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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Manusia yang berkarakter dan berkarakter merupakan bekal hidup yang perlu

diperjuangkan untuk mencapai kesuksesan. Pencapaian ranah karakter seringkali hanya

merupakan konsekuensi kegiatan yang kurang atau bahkan tidak mendapat perhatian dalam

proses perkuliahan. Proses perkuliahan di jurusan ilmu komunikasi FISIP Universitas Riau,

salah satunya konsentrasi jurnalisitik pada mata kuliah Teknik Wawancara seringkali hanya

ditujukan pada pencapaian ranah kognitif, padahal tujuan pendidikan tidak hanya meliputi

ranah kognitif, tetapi juga ranah afektif dan ranah psikomotorik.

Manusia yang berkompetensi tanpa memiliki karakter dapat merusak kehidupan. Ada

tiga macam karakter yang harus dimiliki seseorang, yaitu basic karakter misalnya disiplin

terhadap waktu, taat, sabar, bertanggung jawab, jujur, tertib, teliti, cermat, hemat, beautiful

karakter meliputi tidak memaksakan kehendak, toleransi, ramah, dan brilliant karakter

misalnya inisiatif, bijaksana, kreativitas.

Kecerdasan seseorang yang meliputi kecerdasan linguistik, logika matematika,

musikal, kinestika tubuh, spasial, naturalis, antar personal dan intrapersonal dapat ditumbuh

kembangkan. Manusia yang berkompetensi dan berkarakter merupakan bekal hidup yang

perlu diperjuangkan untuk mencapai kesuksesan. Pencapaian ranah karakter seringkali hanya

sebagai konsekuensi kegiatan yang seringkali kurang atau bahkan tidak mendapat tidak

mendapat perhatian dalam proses perkuliahan.

Manusia berkompetensi tanpa memiliki karakter yang benar dapat saja menjadi

perusak bagi manusia lain atau alam. Untuk itu perlu diupayakan suatu model perkuliahan

yang tidak hanya berorientasi pada kompetensi semata melainkan juga perlu untuk

menumbuhkembangkan karakter mahasiswa sebagai bekal dalam kehidupan nyata untuk

mencapai kesuksesan. Life Skills sangat berkaitan dengan kemahiran, mempraktekkan atau

berlatih kemampuan, fasilitas dan kebijaksanaan (Towns, 2000:112).
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Proses pengembangan keterampilan dimulai dari sesuatu yang tidak disadari dan tidak

kompeten menjadi sesuatu yang disadari dan kompeten. Pembelajaran Life Skills meliputi

learning to know, learning to be, learning to life together, dan learning to do. Learning to

know meliputi kemampuan berpikir, misalnya untuk memecahkan masalah, berpikir kritis,

mengambil keputusan, memahami dan tanggung jawab. Learning to be meliputi kemampuan

individu, misalnya mengelola intuisi dan stress, menghargai diri sendiri dan percaya diri.

Learning together merupakan kemampuan sosial meliputi komunikasi, negosiasi, ketegasan,

kerja kelompok dan empati. Learning to do meliputi keterampilan misalnya mengaplikasikan

pengetahuan untuk menyelesaikan kerja atau kewajiban.

Perkembangan konsentrasi jurnalisitik pada mata kuliah Teknik Wawancara tidak

terlepas dari kegiatan laboratorium, seperti praktikum, editing, layouter, sehingga kegiatan

laboratorium menjadi bagian yang penting dalam kegiatan pembelajaran wawancara.

Demikian pula perkuliahan yang dilaksanakan di Jurusan Ilmu Komunikasi tidak terlepas dari

kegiatan praktikum. Praktikum bukanlah sekedar pelengkap dalam kegiatan perkuliahan

secara keseluruhan, melainkan merupakan bagian dari proses pembelajaran untuk memperoleh

konsep, proses maupun sikap ilmiah. Pada umumnya kegiatan praktikum bertujuan untuk

membuktikan kebenaran konsep dan memberikan keterampilan dasar yang diperlukan bagi

mahasiswa dalam persiapannya menjadi seorang jurnalis profesional (Utomo dan Ruijter,

1994).

Jika hubungan antara praktek yang dihadapi dan konsep yang hendak di dalami tidak

dapat ditangkap, maka praktikum hanyalah gerakan pelaksanaan resep semata. Rendahnya

relevansi ini membuat rendah pula motivasi dan minat/motivasi mereka dalam pembelajaran

dan (apalagi) pengembangan sains (Osborne, Driver, & Simon, 1996). Praktikum, idealnya

harus dapat menambah pemahaman dari materi teori dan menambah minat/motivasi untuk

mengembangkan suatu pengetahuan. Namun sayangnya, sejumlah acara praktikum kurang

berhasil memenuhi harapan tersebut. Materi praktikum Teknik Wawancara sering dianggap

tidak menarik dan sulit dbahasa jurnalistik karena banyak mengandung komponen yang

bersifat abstrak. Penggalian fakta yang diharapkan muncul dari meja laboratorium kurang

dapat tercapai. Seringkali kegiatan praktikum ini merupakan kegiatan yang tidak dapat

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu, perlu dirancang suatu kegiatan
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praktikum yang dapat menambah penguasaan mahasiswa terhadap materi praktikum dan

menambah minat/motivasi mahasiswa untuk mengembangkan seluas-luasnya. Sebenarnya,

bentuk pembelajaran praktikum merupakan pengajaran yang efektif untuk mencapai 3 macam

kompetensi secara bersamaan: kognitif, afektif dan psikomotorik (Utomo & Ruijter, 1994).

Kompetensi kognitif terwujud berupa latihan membuktikan, mengintegrasikan dan

menerapkan teori. Kompetensi afektif terbentuk lewat pemenuhan rasa ingin tahu (curriosity),

latihan kerjasama, komunikasi dan menghargai ilmu. Berikutnya, kompetensi psikomotorik

jelas ditampakkan pada ketrampilan menggunakan alat dan bahan dan mendemonstrasikan

suatu fenomena. Sebuah praktikum yang komprehensif, dapat menempatkan tujuan-tujuan

yang ingin dicapai dalam sebuah ruang, yang disebut ‘ruang problema’ (problem room)

(Utomo & Ruijter, 1994). Dengan satu ruang problema semua ketrampilan yang penting

dalam praktikum dapat dilatih secara bersamaan yaitu: menganalisa problema; mengumpulkan

informasi; menyusun hipotesa; membuat rencana kerja (untuk membuktikan hipotesa);

melaksanakan kerja (mengambil data); mengevaluasi data yang diperoleh (melakukan

pembahasan); menarik kesimpulan; dan melaporkan.

Sebuah praktikum yang apa adanya berlangsung sekedar menyelesaikan resep sering

tidak mendapatkan tujuannya. Dengan demikian, terbentuklah ‘ruang problema’ yang lain di

benak mahasiswa. Ruang problema ini bukan ruang untuk mengembangkan keterampilan

proses, melainkan sebuah ‘rantai yang hilang’ (missing link) dari informasi yang diberikan

dengan penguasaan yang dihasilkan. Kekosongan ini juga berbanding lurus dengan rendahnya

kompetensi afektif, misalnya minat dan motivasi mahasiswa untuk mengembangkannya.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Arifin (1997: 40), kemampuan

inkuiri mahasiswa dapat lebih tinggi dicapai melalui praktikum yang berbentuk pilihan, yaitu

mahasiswa memilih dan merancang sendiri eksperimen yang akan dilakukan secara mandiri,

dibandingkan mahasiswa yang melakukan praktikum dengan cara hanya mengikuti prosedur

yang ada pada petunjuk praktikum saja. Kegiatan praktikum wawancara bermuatan Life Skills

yang dirancang diharapkan mampu meningkatkan pehamaman konsep- konsep persbahasa

jurnalistikn, pelaksanaan wawancara serta dapat membekali lulusan Jurusan Ilmu Komunikasi

dengan kemampuan life skills.
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Menurut Sidi (2002), kemampuan Life Skills adalah kemampuan yang harus dimiliki

seseorang untuk berani menghadapi masalah hidup dan kehidupan dengan wajar tanpa merasa

tertekan dan secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi untuk mengatasinya

dan itu juga berarti mempersiapkan calon guru yang berkarakter.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang diangkat dalam Penelitian Tindakan

Kelas (PTK) dapat dirumuskan sebagai berikut : Bagaimana Penerapan Praktikum Teknik

Wawancara Bermuatan Life Skills Sebagai Upaya Mempersiapkan Wartawan

Profesional?

C. RENCANA TINDAKAN ATAU PEMECAHAN MASALAH

Rencana tindakan yang dapat digunakan untuk mengatasi pembalajaran mata kuliah

Teknik Wawancara agar dapat menarik, mahasiswa menjadi termotivasi, minat belajar

mahasiswa tinggi adalah dengan metode pembelajaran life skills. Dengan optimalisasi

pembalajaran mata kuliah Teknik Wawancara melalui metode Life Skills merupakan alternatif

proses pembelajaran agar lebih menyenangkan dan bermakna.

Sebagai pedoman langkah dalam memberikan tindakan kelas maka kegiatan dalam

proses pembelajaran kontekstual dapat diurutkan sebagai berikut:

a. Dosen menjelaskan tujuan pembelajaran yang dilaksanakan atau dosen

b. Menjelaskan kompetensi dasar yang harus dicapai mahasiswa serta manfaat dari

proses pembelajaran dan pentingnya materi pelajaran yang akan dipelajari.

c. Dosen menjelaskan prosedur pembelajaran life skills.

d. Mahasiswa dibagi ke dalam beberapa kelompok sesuai jumlah mahasiswa.

e. Dosen melakukan pre test untuk mengukur kemampuan dasar mahasiswa.

f. Dosen membagi tugas mahasiswa untuk melakukan pengamatan atau observasi.

g. Dosen dapat memberi lembar pengamatan dan menunjukkan materi yang harus

dipersiapkan mahasiswa dalam presentasi

a. Dosen melakukan tanya jawab sekitar tugas yang harus dikerjakan mahasiswa.
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b. Mahasiswa melakukan pengamatan sesuai dengan pembagian tugas kelompok dan

mencatat hal-hal yang mereka temukan.

c. Mahasiswa melakukan diskusi kelompok dari hasil temuan mereka sesuai materi yang

di tugaskan dosen.

d. Mahasiswa menyerahkan hasil diskusi kelompok ke dosen sebelum presentasi di depan

kelas.

e. Mahasiswa melakukan forum diskusi kelas atau mendiskusikan hasil temuan mereka

dengan adanya kelompok yang presentasi secara bergantian di depan kelas.

f. Setiap kelompok menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh kelompok yang lain.

g. Selama presentasi dan diskusi kelas, dosen mengevaluasi dan mencatat point-point

yang perlu dipertegas.

h. Dosen melakukan pemantapan dengan memberikan tambahan point-point yang perlu

dipertegas.

i. Dengan bantuan dosen, mahasiswa menyimpulkan hasil observasi atau pengamatan.

j. Dosen bersama-sama mahasiswa mengadakan refleksi terhadap proses dan hasil

belajar.

k. Dosen memberikan post test untuk mengukur pemahaman hasil belajar.

l. Dari proses tersebut dosen dapat mengetahui apakah proses pembalajaran mata kuliah

Teknik Wawancara sudah optimal.

Rencana tindakan itu tidak hanya diberikan dalam satu kali tatap muka tetapi dapat

dilaksanakan lebih dari satu pertemuan dalam tiap siklus. Setelah mahasiswa melakukan

kunjungan studi ke luar atau observasi lapangan sampai mahasiswa mengerjakan tugas dan

menghasilkan sebuah karya serta mempresentasikannya.

D. TUJUAN PENELITIAN

Memperhatikan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian tindakan kelas ini

secara khusus adalah untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam mempelajari  Teknik

Wawancara dengan pengoptimalan metodeLife Skills atau dengan optimalisasi pembalajaran

mata kuliah Teknik Wawancara melalui metodeLife Skills diharapkan dapat meningkatkan

pemahaman mahasiswa. Penelitian tindakan kelas secara umum juga bertujuan untuk;
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a. memperbaiki dan meningkatkan kondisi serta kualitas pembelajaran di kelas;

b. meningkatkan layanan profesional dalam konteks pembelajaran di kelas;

c. memberikan kesempatan dosen untuk melakukan tindakan dalam pembelajaran yang

direncanakan di kelas;

d. memberikan kesempatan dosen untuk melakukan pengkajian terhadap kegiatan

pembelajaran yang dilakukan.

E. KONTRIBUSI HASIL PENELITIAN

a. Dosen dengan mahasiswa mengadakan refleksi terhadap proses dan hasil belajar

hari itu atau dengan bantuan dosen mahasiswa menyimpulkan hasil observasi

sesuai dengan indikator hasil belajar

b. Dosen memberi kesempatan mahasiswa untuk mengungkapkan pengalaman

belajar mereka.

c. Dosen memberikan penilaian kelompok-kelompok mahasiswa yang melakukan

diskusi dan presentasi. Selain itu dosen menyimpulkan hasil analisa yang diamati

pada siklus pertama.

d. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kemudahan bagi dosen ilmu

komunikasi dalam memberkan materi ajar praktek.




